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PENGARUH SABAR DAN MANAJEMEN STRES TERHADAP EMPATI
PADA PERAWAT RUMAH SAKIT

Santhy Ratna Ningsih
Fahrul Rozi, S.Pd., M.Si.

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan sabar dan manajemen stres
terhadap empati pada perawat rumah sakit. Empati sendiri diartikan sebagai
keinginan perawat untuk memahami apa yang dialami pasien dari perspektif
pasien untuk mengidentifikasi masalah pasien dengan lebih jelas dan melakukan
intervensi secara lebih spesifik. Subyek pada penelitian ini sebanyak 110 orang.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel yang digunakan
adalah sampling purposive. Instrumen untuk mengukur sabar adalah Tes
Kesabaran yang disusun oleh El Hafiz (2015), Manajemen Stres yang disususn
oleh David A. Whetten dan Kim S. Cameron (2011), dan Empati yang disusun
oleh Davis (1980). Data penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisa
Hirarki Multiple Regretion. Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan
yang positif signifikan antara sabar dan manajemen stres terhadap empati pada
perawat rumah sakit. Semakin tinggi sabar dan manajemen stres yang dimiliki
perawat rumah sakit dapat meningkatkan empati yang lebih baik.

Kata Kunci  : Sabar, Manajemen Stres, Empati
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Manusia digambarkan sebagai makhluk  multimensional, yaitu
personal/individu, spriritual kosmological, dan sosial-komunal (Sudarma, 2008).
Dikatakan sebagai makhluk sosial- komunal dikarenakan berada dibawah tekanan
serangkaian kebutuhan dan dibawah serangkaian kepercayaan, ideal dan tujuan,
tersatukan dan terlebih dalam suatu rangkaian kesatuan kehidupan bersama.
Dalam suatu kehidupan sosial untuk dapat terjalin dalam suatu kesatuan bersama
yaitu dengan adanya interaksi antar-individu atau hubungan timbal balik antara
satu orang dengan orang lain hal tersebut dapat ditunjukkan dengan adanya
tindakan saling berkaitan antara seseorang yang berprofesi sebagai perawat

dengan anggota masyarakat lainnya (Sudarma, 2008).

Perawat menjadi suatu profesi yang sifat pekerjaannya selalu berada dalam
situasi yang menyangkut hubungan antarmanusia, terjadi proses interaksi serta
saling memengaruhi dan dapat memberikan dampak terhadap tiap-tiap individu
yang bersangkutan (Suhaemi, 2004). Jika dilihat dari fenomena yang terjadi pada
Januari 2017, disalah satu Rumah Sakit yang berada di daerah Jambi, diberitakan
bahwa pemerintah Jambi, memedapati beberapa perawat dan dokter yang sedang
bertugas malam sedang terlelap tidur. Namun, tidak semua perawat yang bekerja
di rumah sakit berperilaku sama, salah satu contohnya yang terjadi pada salah satu

rumah sakit swasta pada Mei 2017, rumah sakit tersebut memberikan apresiasi
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kepada seluruh perawat yang bekerja atas dedikasi bagi mereka yang memberikan
pelayanan keperawatan bagi pasien. Hal tersebut menunjukan bahwa dalam

lingkup perawat adanya perbedaan sikap pada perawat.

Dalam ruang lingkup kerja perawat, komunikasi yang baik tentunya
menjadi hal yang paling penting dalam hubungan perawat dan pasien (Sheldon,
2009). Nugroho (2009) menjelaskan bahwa komunikasi yang efektif dapat
menimbulkan kesenangan, pengaruh pada sikap, dan hubungan yang semakin
baik, namun kegagalan dalam berkomunikasi juga dapat menyebabkan stres pada
perawat. Selain itu jumlah pasien yang seringkali jauh lebih banyak dibandingkan
dengan dokter ataupun perawat yang ada maka hal tersebut akan menimbulkan
kelelahan dan stres pada perawat. Selaras dengan penlitian Haryanti dkk (2013),
menemukan bahwa stres pada perawat dapat terjadi apabila perawat dalam
bertugas mendapatkan beban kerja yang melebihi kemampuannya sehingga
perawat tersebut tidak mampu memenuhi atau menyelesaikan tugasnya, maka
perawat tersebut dikatakan stres. Komunikasi yang digunakan untuk
mengaplikasikan proses keperawatan dalam lingkungan kesehatan disebut dengan

komunikasi terapeutik.

Keterampilan perawat dalam komunikasi terapeutik dapat mempengaruhi
banyak intervensi dalam keperawatan yang direncanakan secara sadar dengan
tujuan dan kegiatannya difokuskan untuk menyembuhkan pasien (Afnuhazi,
2015). Taufik (2012), menuliskan bahwa khusus dalam bidang keperawatan
sejumlah besar riset telah dilakukan, khususnya dalam kaitannya dengan peran

empati untuk mempercepat kesembuhan pasien. Sheldon (2009), menjelaskan
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salah satu prinsip yang mendasari hubungan terapeutik adalah empati. Hal ini
sejalan dengan pendapat Rogers (dalam Taufik, 2012), bahwa empati adalah salah

satu unsur kunci dalam menciptakan hubungan terapeutik.

Empati sendiri diartikan sebagai kasih sayang teredukasi atau pemahaman
intelektual dari keadaan emosioanal orang lain atau dapat juga diartikan sebagai
keinginan perawat untuk memahami apa yang dialami pasien dari perspektif
pasien untuk mengidentifikasi masalah pasien dengan lebih jelas dan melakukan
intervensi secara lebih spesifik (Sheldon. 2009). Empati pada pasien adalah
kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan seseorang Yyang
mengalami suatu gangguan baik itu secara fisik maupun kejiwaan dan berada
dalam keadaan tidak berdaya, yang diungkapkan secara verbal maupun ekspresi
wajah (Priyoto, 2015). Untuk melihat seseorang dapat dikatakan memiliki empati
dapat dilihat dari beberapa indikatornya yaitu, perspective taking, empathic

concern, personal distress, dan fantasy seorang perawat terhadap pasiennya.

Dari hasil penelitian Lestarianita (2007), bahwa seorang perawat baik pria
maupun wanita seringkali dihadapkan pada permasalahan dan resiko yang
berhubungan dengan pasien yang sedang dirawatnya, dan keadaan inilah yang
dapat memunculkan stres. Namun sebagai seorang perawat tetap harus
memberikan pelayan yang baik terhadap pasiennya dengan menunjukan sikap
empati. Untuk dapat berempati dalam keadaan atau situasi apapun yang dialami
seorang dokter maupun perawat bukanlah hal yang mudah untuk itu

diperlukannya sikap sabar.
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Sabar sendiri memiliki aspek yang yang berkaitan dengan adanya empati,
yaitu aspek memaafkan dan pantang menyerah. Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kurniati (2009), bahwa sikap memaafkan memberikan hubungan
yang positif terhadap sikap empati. Selain aspek memaafkan, aspek pantang
menyerah memberikan pengaruh terhadap empati, karena Setyawan (2011),
menemukan dalam penelitiannya bahwa, pantang menyerah akan semakin kuat
dengan dukungan kemampuan individu dalam melihat diri sendiri dan orang lain

yang dibangun melalui berempati.

Sabar sendiri digambarkan sebagai usaha awal yang aktif dalam
menghadapi berbagai permasalahan dengan cara mengelola emosi, menahan
pikiran, perkataan, dan perbuataan yang negatif untuk tujuan kebaikan disertai
dengan nilai optimis, pantang menyerah, semangat mencari informasi atau ilmu
untuk mendapat alternatif solusi, konsisten, tidak mudah mengeluh dan
memaafkan (ElI Hafiz, 2015). Kesabaran juga diartikan kekuatan akhlak yang
dapat menyuplai energi untuk memikul berbagai kesulitan, penderitaan, cobaan,
dan perjuangan, kesabaran juga sebuah perjuangan jiwa menghadapi godaan yang

negatif baik dalam diri maupun dari luar diri kita (Malahayati, 2002).

Langkah menumbuhkan kesabaran dan mengkondisikannya dalam
keyakinan dimaksudkan agar kendala, masalah dan gangguan yang akan ditemui
ketika proses pelaksanaan sabar bisa diantisipasi dan diminimalisir serta disikapi
dengan baik, upaya tersebut dipandang dapat menunjang terwujudnya perilaku
sabar (Munawir, 2005). Dengan adanya sabar seorang perawat akan mampu

menahan emosi negatifnya dan mempu mengatasi masalah yang sedang
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dialaminya, sehingga hal tersebut dapat mendorong sikap profesional seorang

perawat dengan menunjukkan sikap empati kepada pasien- pasiennya.

Selain aspek sabar, sabar juga memiliki atribut yaitu emosi, pikiran,
perkataan dan perbuatan (El Hafiz, dkk 2015). Pada atribut emosi dikatakan
sebagai respon awal yang aktif dalam menahan emosi. Emosi dapat dikatakan
memiliki pengaruh terhadap empati, hal ini di dijelaskan oleh Djauzi (dalam, Asih
2010) bahwa kemampuan berempati yang ditunjukkan oleh individu akan

membuatnya memahami orang lain secara emosioanal dan intelektual.

Selain sabar, manajemen stres juga memiliki kemungkinan adanya
hubungan dengan empati. Stres muncul sebagai akibat dari adanya tuntutan yang
melebihi kemampuan individu untuk memenuhinya, apabila seseorang tidak
mampu memenuhi tuntutan kebutuhan, maka akan merasakan suatu kondisi
ketegangan dalam dirinya, ketegangan yang berlangsung lama dan tidak ada

penyelesaian, akan berkembang menjadi stres (Sarafino, 2014).

Stres yang tidak ditangani dan dikelola dengan baik, akan memberikan
efek jangka lama yang berdampak pada timbulnya penyakit, gangguan somatik,
gangguan kesehatan, dan gangguan fungsi sosial dan hal ini mengarah pada
pentingnya dilakukan sebuah intervensi untuk mengelola dan menangani stres,
sehingga setidaknya kondisi penuh stres pada perawat dapat berkurang (Lazarus,
1984). Salah satu bentuk intervensi terhadap stres dapat dilakukan dengan

mencegah timbulnya stres atau yang biasa disebut manajemen stres.
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Safaria dan Saputra (2009) mengatakan bahwa manajemen stres berarti
berusaha mencegah timbulnya stres, meningkatkan ambang stres dari individu dan
menampung akibat fisiologikal dari stres. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
manajemen stres bersifat tindakan preventif yang berarti seseorang mampu
menahan dampak secara fisiologis dari stres, manajemen stres bertujuan untuk
mencegah berkembangnya stres jangka pendek menjadi stres jangka panjang atau
stres yang kronis. Individu yang mampu memanajemen stresnya juga akan

memiliki empati yang baik terhadap pasiennya.

Whetten & Cameron (2012), mengatakan salah satu aspek dari manajemen
stres yaitu eliminating stressor, artinya individu dapat secara aktif bekerja untuk
menciptakan keadaan lingkungan yang lebih baik. Jika melihat perilaku-perilaku
sosial yang ganjil (tidak sesuai dengan kebiasaan) maka akan menarik perhatian
untuk dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik. Hal tersebut selaras
dengan yang dikatakan oleh Davis (dalam Taufik, 2012), dengan aspek empati
yang disebut dengan perspective taking, yang diartikan sebagai sudut pandang
seseorang  terhadap  sekitarnya.  Sehingga dengan individu  dapat
mengevaluasisuatu pandangan, tujuan, sikap, dan fenomena yang ada, maka akan
lebih mudah bagi individu tersebut untuk menciptakan lingkungan kerja yang

lebih baik.

Whetten & Cameron (2012), juga mengatakan aspek dari manajemen stres
yaitu developing resilliency, dan dilakukan dengan mengembangkan pertahanan
individu terhadap sumber stres untuk menahan atau mengelola efek negatif dari

stres, agar individu bisa bangkit kembali dan bertahan dalam situasi sulit. Dengan
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pengalaman individu dalam bertahan dalam situasi yang sulit, maka individu
tersebut akan memiliki pengalaman dan akan menciptakan individu yang
memiliki rasa iba dan kehangatan yang meiputi rasa simpatik, dan belas kasihan
terhadap orang lain. Hal ini juga selaras dengan yang dikatakan oleh Davis (dala
Taufik 2012) bahwa salah satu aspek empati yaitu emphatic concern yaitu

merupakan kepedulian empati seseorang terhadap lingkungannya.

Dari penjelasan diatas, dapat diasumsikan bahwa adanya hubungan antara
sabar dan manajemen stres dengan empati pada perawat rumah sakit. Peneliti
disini menganggap perlu adanya penelitian yang mendalam untuk dapat
membuktikan secara empiris bahwa sabar dan manajemen stres dapat memberikan

pengaruh untuk empati pada perawat rumah sakit.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Adakah hubungan sabar dengan empati pada perawat rumah sakit ?

2. Adakah hubungan manajemen stres dengan empati pada perawat rumah
sakit ?

3. Adakah pengaruh sabar dan manajemen stres terhadap empati pada

perawat rumah sakit ?
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1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :

Mengetahui hubungan sabar dengan empati pada perawat rumah sakit.
Mengetahui hubungan manajemen stres dengan empati pada perawat
rumah sakit

Mengetahui pengaruh sabar dan manajemen stres terhadap empati pada

perawat rumah sakit

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang adanya
pengaruh sabar dan manajemen stres terhadap empati pada perawat rumah
sakit.

Manfaat Praktisi

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai adanya
pengaruh sabar dan manajemen stres terhadap empati pada perawat rumah

sakit
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Hasil Uji Reliabilitas Sabar
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

,728 16

Hasil Uji Validitas Sabar

Item-Total Statistics

Corrected ltem-Total
Correlation

VARO00001 ,384
VAR00002 ,296
VAR00003 -,035
VAR00004 ,532
VAR00005 ,250
VAR00006 123
VAR00007 ,309
VARO00008 ,518
VAR00009 ,393
VAR00010 ,405
VAR00011 ,195
VARO00012 ,441

VAR00013 ,246
VAR00014 ,169
VAR00015 422
VAR00016 -,102

Hasil Uji Reliabilitas Manajemen Stres
Reliability Statistics

xlvii
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Cronbach's Alpha N of Items

,804 15

Hasil Uji Validitas Manajemen Stres

Item-Total Statistics

Corrected Item-Total
Correlation
VAR00001 ,588
VARO00002 ,542
VAR00003 ,576
VAR00004 ,555
VARO00005 ,393
VAR00006 411
VAR00007 ,344
VAR00008 ,385
VAR00009 ,382
VAR00010 ,314
VARO00011 ,233
VAR00012 ,392
VAR00013 ,330
VARO00014 ,348
VARO00015 ,390

Hasil Uji Reliabilitas Empati
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

xlviii
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,740 28

Hasil Uji Validitas Empati

Item-Total Statistics

Corrected ltem-Total
Correlation

VARO00001 213
VAR00002 ,237
VARO00003 ,001

VAR00004 ,316
VARO00005 ,515
VARO00006 ,253
VARO00007 ,195
VARO00008 ,314
VARO00009 ,201

VARO00010 ,429
VAR00011 ,107
VARO00012 ,389
VARO00013 ,446
VAR00014 216
VARO00015 -,007
VARO00016 ,521

VARO00017 ,007
VARO00018 ,253
VARO00019 ,287
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VARO00020 ,145
VARO00021 ,130
VARO00022 ,230
VARO00023 ,441
VAR00024 ,261
VARO00025 ,392
VAR00026 ,381
VARO00027 ,232
VARO00028 ,321

Hasil Analisa Hirarki Multiple Regresion Sabar dan Empati terhadap

Manajemen Stres

Correlations

SABAR MS EMPATI

SABAR Pearson Correlation 1 ,304 ,256
Sig. (2-tailed) ,001 ,007
N 110 110 110

MS Pearson Correlation ,304 1 ,467
Sig. (2-tailed) ,001 ,000
N 110 110 110

EMPATI Pearson Correlation ,256 ,467 1

Sig. (2-tailed) ,007 ,000

Pengaruh Sabar dan.., Santhy Ratna Ningsih, FPSI, 2017.



11o|

11o|

11o|

Model Summary

Change Statistics
Adjusted R Std. Error of the R Square
Model R R Square Square Estimate Change F Change
1 ,2562 ,065 ,057 9,71225 ,065 7,552
2 ,482° ,232 ,218 8,84334 ,167 23,266
F Sign
16.188 0.000
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 37,218 4,743 7,848 ,000
SABAR ,256 ,093 ,256 2,748 ,007
2 (Constant) 22,290 5,313 4,196 ,000
SABAR 125 ,089 125 1,410 ,023
MS 429 ,089 ,429 4,823 ,000

a. Dependent Variable: EMPATI
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